BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat diketahui Fasilitas (X;) dan

Aksesibilitas (X;) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Berkunjung,

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Fasilitas Wisata (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berkunjung (Y) wisatawan di Air Terjun Curug Papat, Kabupaten Rejang
Lebong. Hal ini menunjukkan bahwa semakin lengkap, bersih, dan terawat
fasilitas yang tersedia di lokasi wisata tersebut, maka semakin tinggi minat
wisatawan untuk berkunjung. Fasilitas yang baik memberikan kenyamanan
dan kepuasan bagi para pengunjung sehingga dapat meningkatkan motivasi
mereka untuk kembali dan merekomendasikan tempat ini kepada orang lain.
Aksesibilitas Wisata (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung (Y). Kemudahan akses yang meliputi kondisi jalan yang
baik, ketersediaan transportasi umum, serta papan penunjuk arah yang jelas,
sangat membantu wisatawan dalam mencapai lokasi sehingga meningkatkan
minat mereka untuk berkunjung ke Air Terjun Curug Papat.

Secara simultan, fasilitas (X1) dan aksesibilitas (x2) memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap minat berkunjung (Y) wisatawan di Air
Terjun Curug Papat. Ini berarti bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-

sama dapat menjelaskan perubahan minat wisatawan dengan kontribusi

73



74

sebesar 56,8% (nilai Adjusted R Square = 0,560). Dengan peningkatan

fasilitas dan aksesibilitas yang optimal, diharapkan minat berkunjung ke Air

Terjun Curug Papat akan semakin meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Fasilitas (X1) dan

Aksesibilitas (X2) memiliki pengaruh terhadap Minat Berkunjung (Y) Pada Objek

wisata Air Terjun Curug Papat Kabupeten Rejang Lebong, ada beberapa hal yang

perlu menjadi bahan pertimbangan serta saran bagi seluruh pihak, yaitu sebagai

berikut:

1.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pada variabel Fasilitas (X;) terhadap
Minat Berkunjung (Y) Pada Objek wisata Air Terjun Curug Papat
Kabupeten Rejang Lebong, sudah baik. Agar lebih baik, disarankan
kepada pengelola objek wisata Air Terjun Curug Papat untuk terus
melakukan evaluasi dan pemeliharaan terhadap fasilitas yang sudah ada,
serta melakukan penambahan fasilitas pendukung lainnya yang
dibutuhkan oleh pengunjung. Misalnya, penambahan tempat sampah di
berbagai titik strategis, pembangunan gazebo atau tempat berteduh,
peningkatan kualitas toilet umum, serta penyediaan fasilitas penunjang
seperti pusat informasi wisata.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pada variabel Aksesibilitas (X2)
terhadap Minat Berkunjung (Y) Pada Objek wisata Air Terjun Curug

Papat Kabupeten Rejang Lebong, sudah baik. Agar lebih baik, disarankan
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agar pemerintah daerah bersama pengelola wisata terus meningkatkan
kualitas dan kemudahan akses menuju lokasi Air Terjun Curug Papat.
Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain adalah perbaikan dan
pelebaran jalan menuju lokasi wisata, pemasangan rambu-rambu petunjuk
arah yang jelas dan informatif, serta peningkatan kualitas transportasi
umum yang menjangkau area wisata tersebut. Selain itu, penyediaan area
parkir yang luas dan aman juga sangat penting untuk memberikan
kenyamanan bagi pengunjung yang datang dengan kendaraan pribadi.

. Dari hasil penelitian terlihat pada variabel Minat Berkunjung (Y) Pada
Objek wisata Air Terjun Curug Papat Kabupeten Rejang Lebong, sudah
baik. Disarankan agar pengelola objek wisata Air Terjun Curug Papat
terus menjaga dan meningkatkan faktor-faktor yang dapat memperkuat
minat berkunjung wisatawan. Meskipun minat berkunjung sudah
tergolong baik, upaya peningkatan kualitas pelayanan, promosi yang lebih
efektif, serta penciptaan pengalaman wisata yang berkesan perlu terus
dilakukan. Pengelola dapat mengadakan berbagai event atau kegiatan
budaya lokal secara berkala untuk menarik perhatian wisatawan.

. Disarankan untuk peneliti selanjutnya, hendaknya mencari variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis yang
berbeda dan mengembangkan jumlah responden sehingga akan

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.



